
 

 
 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

DAFTAR INFORMAN  

 

 

NO NAMA UMUR PEKERJAAN ALAMAT 

1 M. ZULKIFLI 

 

56 JURNALIS LENEK 

2 Buyung Sultan Muhlis 

 

65 Penulis/ sejarawan Ampenan 

3 Muhsan 75 Petua Kelurahan 

Ampenan Tengah 

Ampenan 

4 Sri Wulandari S.Pd 45 Guru Sejarah Kampong 

Melayu 

5 Yudi Samsul. M.S, Sos 

 

45 Seksi Pemerintahan Sukaraja  

6 Sumali  65 Ketua Rt Melayu 

Tengah 

Melayu 

tengah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama   : 

Umur   : 

Jabatan  : 

Pekerjaan : 

Alamat  : 

 

Daftar Pertanyaan  

A. Monografi Kelurahan Ampenan Tengah ? 

1. Berapa luas wilayah Kota tua Ampenan ? 

2. Bagaimana keadaan geografi dan iklim Kota Tua Ampenan ? 

3. Kota Tua Ampenan berbatasan dengan wilayah mana saja ? 

4. Bagaimana pemanfaatan lahan di Kelurahan Ampenan ? 

5. Bagaimana struktur pemewrintahan kelurahan Ampenan Tengah ? 

6. Bagaimana Sejarah berdirinya Kota Tua Ampenan? 

7. Bagaimana keadaaan demografi, mata pencaharian, pendidikan, dan agama di 

kelurahan Ampenan Tengah ? 

B. Sejarah Pelabuhan Ampenan Sampai ke Pindahannya ke pelabuhan Lembar 

1. Bagaimana latar belakang sejarah Kota Tua Ampenan? 

2. Apa yang menyebabkan Pelabuhan Ampenan di pindahkan ke Pelabuhan Lembar ? 

3. Pada tahun berapa pelabuhan Ampenan di bangun ? 

4. Apa fungsi bangunan-bangunan tua yang ada di Kota Ampenan? 

5. Dalam dunia pendidikan, dari bangunan-bangunan Tua yang bersejarah  ini adakah 

pelajaran yang dapat dipetik, bagi generasi muda saat ini ? 

C. Aspek yang dapat dikembangkan sebagai sumber belajar sejarah dari keberadaan 

komunitas islam di Banjar Bukit Tabuan 

1. Adakah kendala guru sejarah dalam menerapkan kurikulum 2013 ? 



 

 

2. Bagaimana cara guru melakukan pembelajaran sejarah pada     kurikulum 2013? 

3. Apakah guru pernah menerapkan pembelajaran di luar kelas ? 

4. Media pembelajaran apa sajakah yang di kunakan guru sejarah di kelas ? 

5. Apakah guru dalam pembelajaran sejarah pernah membahas mengenai latar 

belakang sejarah Kota Tua Ampenan? 

6. Perlukah generasi muda mengetahui latar belakang sejarah dari  Kota Tua 

Ampenan  ?



 

 

 

SILABUS 

Sejarah Indonesia  

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas   : XI (Sebelas) 

Kompetensi Inti  : 

 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan 

mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan 

anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 

regional, dan kawasan internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

Alokasi waktu: 2 jam pelajaran/minggu 

Kompetensi Dasar Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajara 

3.1  Menganalisis proses 

masuk dan 

perkembangan 

penjajahan bangsa 

Eropa (Portugis, 

Spanyol, Belanda, 

Inggris) ke Indonesia 

Perkembangan 

Kolonialisme dan 

Imperialisme 

Eropa 

 Proses masuk 

dan 

perkembangan 

penjajahan 

bangsa Eropa 

 Perebutan 

politik 

hegemoni 

bangsa Eropa 

 Strategi 

perlawanan 

bangsa 

Indonesia 

terhadap 

penjajahan 

bangsa Eropa 

sampai awal 

abad ke-20 

 Membaca buku teks, melihat gambar-gambar 

peristiwa-peristiwa penting dan peninggalan-

peninggalan masa penjajahan Eropa, serta peta lokasi 

perlawanan bangsa Indonesia terhadap pejajahan Barat 

 Membuat dan mengajukan pertanyaan/tanya 

jawab/berdiskusi tentang informasi tambahan yang 

belum dipahami/ingin diketahui sebagai klarifikasi  

tentang proses masuk dan perkembangan penjajahan 

bangsa Eropa, serta strategi perlawanan bangsa 

Indonesia terhadap penjajahan bangsa Eropa (Portugis, 

Spanyol, Belanda, Inggris) sampai dengan abad ke-20 

 Mengumpulkan informasi terkait dengan pertanyaan 

tentang proses masuk dan perkembangan penjajahan 

bangsa Eropa, serta strategi perlawanan bangsa 

Indonesia terhadap penjajahan bangsa Eropa (Portugis, 

Spanyol, Belanda, Inggris) sampai dengan abad ke-20 

melalui bacaan, dan sumber-sumber lain 

 Menganalisis  informasi yang didapat  dari sumber 

tertulis  dan sumber-sumber lain untuk mendapatkan 

kesimpulan tentang proses masuk dan perkembangan 

penjajahan bangsa Eropa, serta strategi perlawanan 

bangsa Indonesia terhadap penjajahan bangsa Eropa 

(Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) sampai dengan 

abad ke-20 

 Melaporkan hasil analisis dalam bentuk tulisan cerita 

sejarah tentang proses masuk dan perkembangan 

penjajahan bangsa Eropa, serta strategi perlawanan 

bangsa Indonesia terhadap penjajahan bangsa Eropa 

(Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) sampai dengan 

abad ke-20 

4.1  Mengolah informasi 

tentang proses masuk 

dan perkembangan 

penjajahan bangsa 

Eropa (Portugis, 

Spanyol, Belanda, 

Inggris) ke Indonesia 

dan menyajikannya 

dalam bentuk cerita 

sejarah 

3.2  Menganalisis strategi 

perlawanan bangsa 

Indonesia terhadap 

penjajahan bangsa 

Eropa (Portugis, 

Spanyol, Belanda, 

Inggris) sampai dengan 

abad ke-20 

4.2  Mengolah informasi 

tentang strategi 

perlawanan bangsa 

indonesia terhadap 



 

 

penjajahan bangsa 

Eropa (Portugis, 

Spanyol, Belanda, 

Inggris) sampai dengan 

abad ke-20 dan 

menyajikannya dalam 

bentuk cerita sejarah 

 

3.3  Menganalisis dampak 

politik, budaya, sosial, 

ekonomi, dan 

pendidikan pada masa 

penjajahan bangsa 

Eropa (Portugis, 

Spanyol, Belanda, 

Inggris) dalam 

kehidupan bangsa 

Indonesia masa kini 

Dampak 

Penjajahan 

Bangsa Eropa 

(Portugis, 

Spanyol, Belanda, 

Inggris) bagi 

Bangsa Indonesia 

 Politik,  

 Budaya 

 Sosial-

ekonomi,dan 

 Pendidikan   

 

 Membaca buku teks, melihat gambar-gambar 

kehidupan politik,budaya, sosial, ekonomi dan 

pendidikan pada zaman penjajahan Eropa di Indonesia 

 Membuat dan mengajukan pertanyaan/tanya 

jawab/berdiskusi tentang informasi tambahan  yang 

belum dipahami/ingin diketahui sebagai klarifikasi  

tentang  dampak politik, budaya, sosial, ekonomi, dan 

pendidikan pada masa penjajahan bangsa Eropa 

(Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris)  dalam 

kehidupan bangsa Indonesia masa kini. 

 Mengumpulkan informasi terkait dengan pertanyaan 

tentang dampak politik, budaya, sosial, ekonomi, dan 

pendidikan pada masa penjajahan bangsa Eropa 

(Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris)  dalam kehidupan 

bangsa Indonesia masa kini melalui bacaan, dan 

sumber-sumber lain 

 Menganalisis  informasi dan data-data yang didapat 

baik dari bacaan maupun dari  sumber-sumber terkait 

untuk mendapatkan kesimpulan tentang dampak 

politik, budaya, sosial, ekonomi, dan pendidikan pada 

masa penjajahan bangsa Eropa (Portugis, Spanyol, 

Belanda, Inggris) dalam kehidupan bangsa Indonesia 

masa kini 

 Melaporkan dalam bentuk cerita sejarah tentang 

dampak politik, budaya, sosial, ekonomi, dan 

pendidikan pada masa penjajahan bangsa Eropa 

(Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) dalam kehidupan 

bangsa Indonesia masa kini 

 

4.3  Menalar dampak 

politik, budaya, sosial, 

ekonomi, dan 

pendidikan pada masa 

penjajahan bangsa 

Eropa (Portugis, 

Spanyol, Belanda, 

Inggris) dalam 

kehidupan bangsa 

Indonesia masa kini 

dan menyajikannya 

dalam bentuk cerita 

sejarah 

3.4  Menghargai nilai-nilai 

sumpah pemuda dan 

maknanya bagi 

kehidupan kebangsaan 

di Indonesia pada masa 

kini 

Pendidikan dan 

Pergerakan 

Nasional 

 Munculnya 

golongan elite 

baru 

Indonesia 

 Tumbuhnya 

kesadaran 

awal 

kebangsaan 

 Organisasi-

organisasi 

kebangsaan 

 Sumpah 

Pemuda 

 Membaca buku teks, melihat gambar-gambar aktifitas 

organisasi pergerakan nasional, tokoh pergerakan 

nasional dan pelaksanaan Sumpah Pemuda 28 Oktober 

1928  

 Membuat dan mengajukan pertanyaan/tanya 

jawab/berdiskusi tentang informasi tambahan  yang 

belum dipahami/ingin diketahui sebagai klarifikasi  

tentang munculnya golongan elite baru Indonesia, 

tumbuhnya kesadaran awal kebangsaan, organisasi-

organisasi kebangsaan, dan Sumpah Pemuda. 

 Mengumpulkan informasi terkait dengan pertanyaan 

tentang munculnya golongan elite baru Indonesia, 

tumbuhnya kesadaran awal kebangsaan, organisasi-

organisasi kebangsaan, dan Sumpah Pemuda melalui 

bacaan, dan sumber-sumber lain 

4.4  Menyajikan langkah-

langkah dalam 

penerapan nilai-nilai 

sumpah pemuda dan 

maknanya bagi 

kehidupan kebangsaan 

di Indonesia pada masa 

kini dalam bentuk 

tulisan dan/atau media 

lain 



 

 

 Menganalisis informasi dan data-data yang didapat 

baik dari bacaan maupun dari  sumber-sumber terkait 

untuk mendapatkan kesimpulan tentang munculnya 

golongan elite baru Indonesia, tumbuhnya kesadaran 

awal kebangsaan, organisasi-organisasi kebangsaan, 

dan Sumpah Pemuda 

 Melaporkan dalam bentuk tulisan langkah-langkah 

dalam penerapan nilai-nilai Sumpah Pemuda dan 

maknanya bagi kehidupan kebangsaan di Indonesia 

pada masa kini 

 

3.5  Menganalisis sifat 

pendudukan Jepang dan 

respon bangsa 

Indonesia 

Pendudukan 

Jepang di 

Indonesia 

 Kedatangan 

Jepang  

 Sifat 

pendudukan 

Jepang 

 Respon bangsa 

Indonesia 

terhadap 

pendudukan 

Jepang 

 Membaca buku teks, melihat gambar-gambar peristiwa 

penting  zaman pemerintahan pendudukan Jepang di 

Indonesia 

 Membuat dan mengajukan pertanyaan/tanya 

jawab/berdiskusi tentang informasi tambahan yang 

belum dipahami/ingin diketahui sebagai klarifikasi  

tentang  proses kedatangan, sifat, dan respon bangsa 

Indonesia terhadap pendudukan Jepang 

 Mengumpulkan informasi terkait dengan proses 

kedatangan, sifat, dan respon bangsa Indonesia 

terhadap pendudukan Jepang melalui bacaan, internet 

dan sumber-sumber lainnya 

 Menganalisis informasi dan data-data yang didapat 

baik dari bacaan maupun dari  sumber-sumber lain 

untuk mendapatkan kesimpulan tentang proses 

kedatangan, sifat, dan respon bangsa Indonesia 

terhadap pendudukan Jepang 

 Melaporkan hasil analisis  dalam bentuk cerita sejarah 

tentang proses kedatangan, sifat, dan respon bangsa 

Indonesia terhadap pendudukan Jepang 

 

4.5  Menalar sifat 

pendudukan Jepang dan 

respon bangsa 

Indonesia dan 

menyajikannya dalam 

bentuk cerita sejarah 

3.6  Menganalisis peran 

tokoh-tokoh nasional 

dan daerah dalam 

memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia 

Tokoh-Tokoh 

Nasional dan 

Daerah Dalam 

Memperjuangkan 

Kemerdekaan 

 

 Membaca buku teks, melihat gambar-gambar tokoh-

tokoh nasional dan daerah dalam memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia 

 Membuat dan mengajukan pertanyaan/tanya 

jawab/berdiskusi tentang informasi tambahan yang 

belum dipahami/ingin diketahui sebagai klarifikasi  

tentang  peran tokoh-tokoh nasional dan daerah dalam 

memperjuangkan kemerdekaan Indonesia 

 Mengumpulkan informasi terkait dengan peran tokoh-

tokoh nasional dan daerah dalam memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia melalui bacaan, internet dan 

sumber-sumber lainnya 

 Menganalisis informasi dan data-data yang didapat 

baik dari bacaan maupun dari  sumber-sumber terkait 

untuk mendapatkan kesimpulan tentang peran tokoh-

tokoh nasional dan daerah dalam memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia 

4.6  Menulis sejarah tentang 

satu tokoh nasional dan 

tokoh dari daerahnya 

yang berjuang melawan 

penjajahan 



 

 

 Melaporkan hasil analisis  dalam bentuk tulisan 

sejarah tentang  satu tokoh nasional dan tokoh dari 

daerahnya yang berjuang melawan penjajahan 

 

3.7  Menganalisis peristiwa 

proklamasi 

kemerdekaan dan 

maknanya bagi 

kehidupan sosial, 

budaya, ekonomi, 

politik, dan pendidikan 

bangsa Indonesia 

Proklamasi 

Kemerdekaan 

Indonesia 

 Peristiwa 

proklamasi 

Kemerdekaa 

 Pembentukan 

pemerintahan 

pertama RI 

 Tokoh 

proklamator 

dan tokoh 

lainnya sekitar 

proklamasi 

 Membaca buku teks, melihat gambar peristiwa-

peristiwa  penting sekitar proklamasi kemerdekaan, 

gambar tokoh-tokoh proklamasi kemerdekaan, dan 

mengunjungi objek sejarah terdekat 

 Membuat dan mengajukan pertanyaan/tanya 

jawab/berdiskusi tentang informasi tambahan  yang 

belum dipahami/ingin diketahui sebagai klarifikasi  

tentang peristiwa proklamasi kemerdekaan, 

pembentukan pemerintahan pertama,dan tokoh-tokoh 

proklamasi  Indonesia 

 Mengumpulkan informasi terkait dengan peristiwa 

proklamasi kemerdekaan, pembentukan pemerintahan 

pertama, dan tokoh-tokoh proklamasi Indonesia. 

melalui bacaan, internet dan sumber-sumber lainnya 

 Menganalisis informasi dan data-data yang didapat  

baik dari bacaan maupun dari  sumber-sumber  terkait 

untuk mendapatkan kesimpulan tentang peristiwa 

proklamasi kemerdekaan, pembentukan pemerintahan 

pertama, dan tokoh-tokoh proklamasi  Indonesia 

 Melaporkan hasil analisis  dalam bentuk cerita sejarah 

tentang peristiwa proklamasi kemerdekaan, 

pembentukan pemerintahan pertama, dan menulis 

sejarah perjuangan Bung Karno dan Bung Hatta 

4.7  Menalar peristiwa 

proklamasi 

kemerdekaan dan 

maknanya bagi 

kehidupan sosial, 

budaya, ekonomi, 

politik, dan pendidikan 

bangsa Indonesia dan 

menyajikannya dalam 

bentuk cerita sejarah 

3.8  Menganalisis peristiwa 

pembentukan 

pemerintahan pertama 

Republik Indonesia 

pada awal kemerdekaan 

dan maknanya bagi 

kehidupan kebangsaan 

Indonesia masa kini 

4.8  Menalar peristiwa 

pembentukan 

pemerintahan Republik 

Indonesia pada awal 

kemerdekaan dan 

maknanya bagi 

kehidupan kebangsaan 

Indonesia masa kini 

dan menyajikannya 

dalam bentuk cerita 

sejarah 

3.9  Menganalisis peran dan 

nilai-nilai perjuangan 

Bung Karno dan Bung 

Hatta sebagai 

proklamator serta 

tokoh-tokoh lainnya 

sekitar proklamasi 

4.9  Menuliskan peran dan 

nilai-nilai perjuangan 

Bung Karno dan Bung 

Hatta serta tokoh-tokoh 



 

 

lainnya sekitar 

proklamasi 

3.10  Menganalisis 

strategi dan bentuk 

perjuangan bangsa 

Indonesia dalam upaya 

mempertahankan 

kemerdekaan dari 

ancaman Sekutu dan 

Belanda 

Perjuangan 

Mempertahankan 

Kemerdekaan dari 

Ancaman Sekutu 

dan Belanda 

 Bentuk dan 

strategi 

perjuangan 

menghadapi 

ancaman 

Sekutu 

 Bentuk dan 

strategi 

perjuangan 

menghadapi 

ancaman 

Belanda 

 

 Membaca buku teks dan melihat gambar-gambar  

peristiwa penting dan mengunjungi objek sejarah 

terdekat berkaitan dengan perjuangan 

mempertahankan kemerdekaan 

 Membuat dan mengajukan pertanyaan/tanya 

jawab/berdiskusi tentang informasi tambahan yang 

belum dipahami/ingin diketahui sebagai klarifikasi  

tentang bentuk dan strategi perjuangan bangsa 

Indonesia dalam menghadapi ancaman Sekutu dan 

Belanda 

 Mengumpulkan informasi terkait dengan bentuk dan 

strategi perjuangan bangsa Indonesia dalam 

menghadapi ancaman Sekutu dan Belanda melalui 

bacaan dan/atau internet, serta sumber lainnya 

 Menganalisis informasi dan data-data yang didapat 

dari bacaan maupun dari sumber-sumber  terkait 

lainya untuk mendapatkan kesimpulan tentang bentuk 

dan strategi perjuangan bangsa Indonesia dalam 

menghadapi ancaman Sekutu dan Belanda 

 Melaporkan hasil analisis dalam bentuk cerita sejarah 

tentang bentuk dan strategi perjuangan bangsa 

Indonesia dalam menghadapi ancaman Sekutu dan 

Belanda 

4.10  Mengolah informasi 

tentang strategi dan 

bentuk perjuangan 

bangsa Indonesia dalam 

upaya mempertahankan 

kemerdekaan dari 

ancaman Sekutu dan 

Belanda dan 

menyajikannya dalam 

bentuk cerita sejarah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran I 

INTRUMEN PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian : Pengamatan untuk Kompetensi dasar sikap keterampilan , diskusi 

kelompok dan Presentasi 

Tes tertulis untuk kompetensi pengetahuan 

 

2. Prosedur Penilaian 

 

a. Penilaian Sikap 

 

 

 

No 

 

Nama Siswa 
Observasi sikap 

Jml 
Skor 

Rata Nilai 

 

Toleransi 
 

Jujur 
Tanggung 

jawab 

 

Peduli 

   

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4    

1.                     

2.                     

3.                     

4.                     

5.                     

6.                     

7.                     

8. Dst                    

 

Rubrik Penilaian : 

1. BT. (belum tampak) , jika sama sekali tidak menunjukan usaha sungguh-sungguh 

dalam menyelesaikan tugas 

2. MT (mulai tampak), jika menunjukan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan tugas tetapi belum konsisten 

3. MB (mulai berkembang) , jika menunjukan sudah ada usaha sungguh-sungguh 

dalam menyelesaikan tugas yang cukup sering dan mulai konsisten 

4. MK (membudaya), jika menunjukan adanya usaha sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan tugas  secara terus-menerus dan  konsisten 

Pedoman Penilaian : 

NILAI = . Jumlah skor x 4 

Jumlah skor maksimal (16)



 

 

Kriteria penilaian 

NO. SKOR KRITERIA 

1 3,66˂skor≤4,00 SB 

(Sangat Baik) 2 3,33˂skor≤3,66 

3 3,00˂skor≤3,33  

B 

(Baik) 
4 2,66˂skor≤3,00 

5 2,33˂skor≤2,66 

6 2,00˂skor≤2,33  

C 

(Cukup) 
7 1,66˂skor≤2,00 

8 1,33˂skor≤1,66 

9 1,00˂skor≤1,33 K 

(Kurang) 10 0.00˂skor˂1,00 

 

 

b. Penilaian Pengetahuan 

 

NO Butir Instrumen 

1 Sebutkan dan jelaskan teori-teori masuknya Islam di Indonesia 

2 Sebutkan kesultanan-kesultanan Islam 5 saja! 

3 Sebutkan warisan-warisan   kesultanan-kesultanan   masa   Islam   dalam 

kehidupan masa kini dalam segi sosial-budata, 5 saja ! 

 

Pensekoran 

 

Skor setiap soal 25 jadi skor total = 100 

Pedoman Penilaian 

Kriteria Skor Nilai 

Jawaban benar sempurna 25 

Jawaban mendekati benar sempurna 20 

Jawaban separuh benar 15 



 

 

Jawaban sedikit benar 10 

Jawaban salah 5 

Tidak menjawab 0 

NILAI = . Jumlah skor x 4 

 

Jumlah skor maksimal (100 

 

Kriteria Penilaian 

 

NO. SKOR Nilai 

1 3,66˂skor≤4,00 A 

2 3,33˂skor≤3,66 A- 

3 3,00˂skor≤3,33 B+ 

4 2,66˂skor≤3,00 B 

5 2,33˂skor≤2,66 B- 

6 2,00˂skor≤2,33 C+ 

7 1,66˂skor≤2,00 C 

8 1,33˂skor≤1,66 C- 

9 1,00˂skor≤1,33 D+ 

10 0.00˂skor˂1,00 D 

 

c. Penilaian Keterampilan 

 

No Nama Siswa Relevansi 
(1-4) 

Kelengkapan 
(1-4) 

Kebahasaan 
(1-4) 

Jumlah 
Skor 1  

2      

Nilai= jumlah skor dibai 3 

Keterangan : 

 Relevansi , kelengkapan, kebahasaan diperlukan sebagai indikator penilaian kegiatan 

mengamati 



 

 

 Relevansi menunjuk pada ketepatan atau keterhubungan fakta yang diamati dengan 

informasi yang dbutuhkan untuk mencapai tujuan kompetensi dasar/tujuan 

pembelajaran (TP) 

 Kelengkapan dalam arti semakin banyak komponen fakta yang terliput atau semakin 

sedikit sisa (residu) fakta yang tertinggal 

 Kebahasaan menunjukan bagaimana siswa mendeskripsikan fakta-fakta yang 

dikumpulkan dalam bahasa tulis yang efektif (tata kata atau tata kalimat yang benar dan 

mudah dipahami) 

 Skor terentang antara 1 – 4 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

d. Penilaian untuk kegiatan Diskusi Kelompok 

 

No Nama mengkomu 

nikasikan 
(1-4) 

mendengarka 

n 
(1-4) 

berargumen 

tasi 
(1-4) 

Berkontribu 

si 
(1-4) 

Jumlah 

skor 

1       

       

Nilai = Jumlah skor dibagi 3 

Keterangan 

 Keterampilan mengkomunikasikan adalah kemampuan siswa untuk 

mrengungkapkan atau menyampaikan ide atau gagasan dengan bahasa lisan yang 

efektif 

 Keterampilan mendengarkan dipahami sebagai kemampuan siswa untuk tidak 

menyela, memotong, atau mengintrupsi pembicaraan seseorang ketika sedang 

mengungkapkan gagasannya 

 Kemampuan berargumentasi menunjukan kemampuan siswa dalam mengemukakan 

argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya atau mempertannyakan gagasan ya 

 Kemampuan berkontribusi dimaksudkan sebagai kemampuan siswa memberikan 

gagasan-gagasan yang mendukung atau mengarah ke penarikan kesimpulan termasuk 

di dalamnya menghargai perbedaan pendapat 

 Skor terentang antara 1 – 4 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 



 

 

e. Penilaian Presentasi 

 

No Nama Siswa menjelaskan 
(1-4) 

memvisualkan 
(1-4) 

merespon 
(1-4) 

Jumlah 
Skor 1  

2  

 

    

Nilai = Jumlah skor dibagi 3 

Keterangan 

 Keterampilan menjelaskan adalah kemampuan menyampaikan hasil observasi dan 

diskusi secara meyakinkan 

 Keterampilan memvisualisasikan berkaitan dengan kemampuan siswa untuk 

membuat atau mengemas informasi seunik mungkin, semenarik mungkin, atau 

sekreatif mungkin 

 Keterampila merespon adalah kemampuan siswa menyampaikan tanggapan atas 

pertanyaan, bantahan, sanggahan dari pihak lain secara empatik. 

 Skor terentang antara 1 – 4 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran Materi 

Pada permulaan abad Pertengahan, orang-orang Eropa sudah mengenal hasil bumi dari 

dunia Timur, terutama rempah-rempah dari Indonesia. Dengan jatuhnya Konstantinopel ke 

tangan Turki Usmani (1453) mengakibatkan hubungan perdagangan antara Eropa dan Asia 

Barat (Timur Tengah) terputus. Hal ini mendorong orang-orang Eropa mencari jalan sendiri ke 

dunia Timur untuk mendapatkan rempah-rempah yang sangat mereka butuhkan. Melalui 

penjelajahan samudra, akhirnya bangsa-bangsa Barat berhasil mencapai Indonesia. 

Kedatangan bangsa-bangsa Barat di Indonesia pada mulanya lewat kongsi-kongsi 

perdagangan. Kongsi-kongsi perdagangan tersebut berusaha untuk menguasai perdagangan 

rempah-rempah di Indonesia melalui praktik monopoli. Masuknya Bangsa Portugis ke 

Indonesia Bangsa Portugis telah berhasil mencapai India (Kalikut) 1498. Bangsa Portugis 

berhasil mendirikan kantor dagangnya di Gowa pada tahun1509. 

 Pada tahun 1511 di bawah pimpinan d’Albuquerque Portugis berhasil menguasai 

Malaka. Dari Malaka di bawah pimpinan d’Abreu tahun 1512 Portugis telah sampai di Maluku 

dan diterima baik oleh Sultan Ternate yang pada waktu itu sedang bermusuhan dengan Tidore. 

Portugis berhasil mendirikan benteng dan mendapatkan hak monopoli perdagangan rempah-

rempah. Selain mengadakan monopoli perdagangan rempah-rempah di Maluku, Portugis juga 

aktif menyebarkan agama Kristen (Katolik) dengan tokohnya yang terkenal ialah Franciscus 

Xaverius. Portugis ini tidak hanya memusatkan kegiatannya di Indonesia bagian timur 

(Maluku), tetapi juga ke Indonesia bagian barat (Pajajaran). Pada tahun 1522 Portugis datang 

ke Pajajaran di bawah pimpinan Henry Leme dan disambut baik oleh Pajajaran dengan maksud 

agar Portugis mau membantu dalam menghadapi ekspansi Demak. Selain mengadakan 

monopoli perdagangan rempah-rempah di Maluku, Portugis juga aktif menyebarkan agama 

Kristen (Katolik) dengan tokohnya yang terkenal ialah Franciscus Xaverius.  

Portugis ini tidak hanya memusatkan kegiatannya di Indonesia bagian timur (Maluku), 

tetapi juga ke Indonesia bagian barat (Pajajaran). Pada tahun 1522 Portugis datang ke Pajajaran 

di bawah pimpinan Henry Leme dan disambut baik oleh Pajajaran dengan maksud agar 

Portugis mau membantu dalam menghadapi ekspansi Demak. Terjadilah Perjanjian Sunda 

Kelapa (1522) antara Portugis dan Pajajaran, yang isinya sebagai berikut : a. Portugis diijinkan 

mendirikan benteng di Sunda Kelapa. b. Pajajaran akan menerima barang-barang yang 

dibutuhkan dari Portugis termasuk senjata. c. Portugis akan memperoleh lada dari pajajaran 

menurut kebutuhannya.  



 

 

Spanyol harus meninggalkan Maluku, dan memusatkan kegiatannya di Filipina. b. 

Portugis tetap melakukan aktivitas perdagangan di Maluku Awal tahun 1527 Portugis datang 

lagi ke Pajajaran untuk merealisasi Perjanjian Sunda Kelapa, namun disambut dengan 

pertempuran oleh pasukan Demak di bawah pimpinan Fatahilah. Pertempuran berakhir dengan 

kemenangan dipihak pasukan Demak. Sejak saat itu Suda Kelapa namanya diganti menjadi 

Jayakarta, artinya pekerjaan yang jaya (menang). Masuknya Bangsa Spanyol ke Indonesia 

Kedatangan bangsa Portugis sampai di Indonesia (Maluku) segera diikuti oleh bangsa Spanyol. 

Ekspedisi bangsa Spanyol di bawah pimpinan Magelhaen, pada tanggal 7 April 1521 telah 

sampai di Pulau Cebu. Rombongan Magelhaen diterima baik oleh Raja Cebu sebab pada waktu 

itu Cebu sedang bermusuhan dengan Mactan. Persekutuan dengan Cebu ini harus dibayar 

mahal Spanyol sebab dalam peperangan ini Magelhaen terbunuh. Dengan meninggalnya 

Magelhaen, ekspedisi bangsa Spanyol di bawah pimpinan Sebastian del Cano melanjutkan 

usahanya untuk menemukan daerah asal rempah-rempah. Dengan melewati Kepulauan 

Cagayan dan Mindanao akhirnya sampai di Maluku (1521). Kedatangan bangsa Spanyol ini 

diterima baik oleh Sultan Tidore yang saat itu sedang bermusuhan dengan Portugis, 

Sebaliknya, kedatangan Spanyol di Maluku bagi Portugis merupakan pelanggaran atas “hak 

monopoli”.  

Oleh karena itu, timbullah persaingan antara Portugis dan Spanyol. Sebelum terjadi 

perang besar, akhirnya diadakan Perjanjian Saragosa (22 April 1529) yang isinya sebagai 

berikut: Masuknya Bangsa Belanda ke Indonesia Sebelum datang ke Indonesia, para pedagang 

Belanda membeli rempah-rempah di Lisabon (ibu kota Portugis). Pada waktu itu Belanda 

masih berada di bawah penjajahan Spanyol. Mulai tahun 1585, Belanda tidak lagi mengambil 

rempahrempah dari Lisabon karena Portugis dikuasai oleh Spanyol. Dengan putusnya 

hubungan perdagangan rempah-rempah antara Belanda dan Spanyol mendorong bangsa 

Belanda untuk mengadakan penjelajahan samudra. Pada bulan April 1595, Belanda memulai 

pelayaran menuju Nusantara dengan empat buah kapal di bawah pimpinan Cornelis de 

Houtman. Dalam pelayarannya menuju ke timur, Belanda menempuh rute Pantai Barat Afrika 

–Tanjung Harapan– Samudra Hindia–Selat Sunda–Banten. Pada saat itu Banten berada di 

bawah pemerintahan Maulana Muhammad (1580–1605) Kedatangan rombongan Cornelisde 

Houtman, pada mulanya diterima baik oleh masyarakat Banten dan juga diizinkan untuk 

berdagang di Banten. 

 Namun, karenanya sikap yang kurang baik sehingga orang Belanda kemudian diusir 

dari Banten. Selanjutnya, orang-orang Belanda meneruskan perjalanan ke timur akhirnya 



 

 

sampai di Bali Rombongan kedua dari Negeri Belanda di bawah pimpinan Jacob van Neck dan 

Van Waerwyck, dengan delapan buah kapalnya tiba di Banten pada bulanNovember 1598. 

Sementara itu hubungan Banten dengan Portugis sedang memburuk sehingga kedatangan 

bangsa Belanda diterima dengan baik. Sikap Belanda sendiri juga sangat hati-hati dan pandai 

mengambil hati para penguasa Banten sehingga tiga buah kapal mereka penuh dengan muatan 

rempah-rempah (lada) dan dikirim ke Negeri Belanda, sedangkan lima buah kapalnya yang 

lain menuju ke Maluku. Keberhasilan rombongan Van Neck dalam perdagangan rempah-

rempah, mendorong orang-orang Belanda yang lain untuk datang ke Indonesia. Akibatnya 

terjadi persaingan di antara pedagang-pedagang Belanda sendiri. Setiap kongsi bersaing secara 

ketat. Di samping itu, mereka juga harus menghadapi persaingan dengan Portugis, Spanyol, 

dan Inggris. Melihat gelagat yang demikian, Olden Barneveld menyarankan untuk membentuk 

perserikatan dagang yang mengurusi perdagangan diHindia Timur. Pada tahun 1602 secara 

resmiterbentuklah Vereenigde Oost Indiesche Compagnie (VOC) atau Perserikatan Dagang 

Hindia Timur. VOC membuka kantor dagangnya yang pertama di Ambon (1602) di kepalai 

oleh Francois Wittert. Tujuan dibentuknya VOC adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menghindari persaingan yang tidak sehat antara sesama pedagang 

Belanda. 

b.  Untuk memperkuat posisi Belanda dalam menghadapi persaingan, baik 

dengan sesama bangsa Eropa, maupun dengan bangsa-bangsa Asia. 

c.  Untuk mendapatkan monopoli perdagangan, baik impor maupun ekspor.  

Masuknya Bangsa Inggris ke Indonesia Perlu dipahami bahwa setelah Portugis berhasil 

menemukan kepulauan Maluku, perdagangan rempah-rempah semakin meluas. Dalam waktu 

singkat Lisabon berkembang menjadi pusat perdagangan rempah-rempah di Eropa Barat. 

Dalam kaitan ini Inggris dapat mengambil keuntungan besar dalam perdagangan rempah- 

rempah karena Inggris mendapatkan rempah-rempah secara bebas dan relatif murah di 

Lisabon. Rempah-rempah itu kemudian diperdagangkan di daerah-daerah Eropa Barat bahkan 

sampai di Eropa Utara. Tetapi karena Inggris terlibat konflik dengan Portugis sebagai bagian 

dari Perang 80 Tahun, maka Inggris mulai mengalami kesulitan untuk mendapatkan rempah- 

rempah dari pasar Lisabon. Oleh karena itu, Inggris kemudian berusaha mencari sendiri negeri 

penghasil rempah-rempah. Banyak anggota masyarakat, para pelaut dan pedagang yang tidak 

melibatkan diri dalam perang justru mengadakan pelayaran dan penjelajahan samudra untuk 

menemukan daerah Kedatangan Belanda di Indonesia penghasil rempah-rempah. Dalam 

pelayarannya ke dunia Timur untuk mencari daerah penghasil rempah-rempah, Inggris sampai 



 

 

ke India. Para pelaut dan pedagang Inggris ini masuk ke India pada tahun 1600. Inggris justru 

memperkuat kedudukannya di India. Inggris membentuk kongsi dagang yang diberi nama East 

India Company (EIC). Dari India inilah para pelaut dan pedagang Inggris berlayar ke 

Kepulauan Nusantara untuk meramaikan perdagangan rempah-rempah. Oleh karena itu, pada 

abad ke 18, sudah banyak para pedagang- pedagang Inggris yang berdagang sampai ke 

Indonesia, bahkan sejak Belanda masih berkuasa di Indonesia dengan sekutunya Perancis.  

Inggris bahkan sempat mengancam monopoli perdagangan yang dilakukan Belanda 

dengan perusahaan dagangnya, yaitu VOC. Pada tahun 1602, pemerintah Inggris mengirim 

utusannya ke Banten guna mengadakan hubungan bilateral antara pedagang Inggris dengan 

Banten. Hasil dari pertemuan ini adalah diberikannya izin oleh Sultan Banten untuk Inggris 

mendirikan kantor dagang di Banten. Selain di Banten, Inggris juga membangun kantor dagang 

di Jayakarta. Hingga abad ke 16, Inggris telah mendirikan banyak kantor dagang di daerah 

Indonesia, seperti Gowa, Makassar, dan Aceh. Tetapi dengan sikapnya yang sombong dan 

otoriter, masyarakat Indonesia tidak menyukai pedagang-pedagang Inggris. periode masuknya 

bangsa- bangsa Eropa ke Indonesia adalah sebagai berikut: ➢ Bangsa Portugis ➢ Bangsa 

Spayol ➢ Bangsa Belanda ➢ Bangsa Inggris Tahun 1511 Alfonso de Albuquerque Malaka 

Tahun 1512 Maluku Tahun 1521 Sebastian del Cano Maluku Tahun 1596 Tahun 1598 Banten 

Banten Cornelis de Houtman Jacob Van Neck Tahun 1602 Sir James Lancaster Banten Portugis 

sampai di Asia tenggara  
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